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ABSTRACT

This research is based on the low ability to understand the concepts of class |
students at SDN Nambangan Kidul, Madiun City in learning Pancasila Education.
The aim of this research is to describe the application of the Story Based Learning
model in Pancasila Education learning, material on the Garuda Pancasila symbol
in class 1 of SDN Nambangan Kidul and to describe the increase in the ability to
understand concepts by applying the Story Based Learning model assisted by
Medikerin to class 1 students of SDN Nambangan Kidul, Madiun City. The
research method used in the research is collaborative classroom action research.
This research uses the Kemmis and Mc Taggart model which consists of 2 cycles,
where each cycle consists of 4 stages, namely. This research was carried out at
SDN Nambangan Kidul. The subjects in this research were 22 grade 1 students at
SDN Nambangan Kidul. The data in the research was obtained through
observation and tests. Data analysis in this research used qualitative and
quantitative descriptive methods. The results of this research show that using the
Story Based Learning model assisted by Medikerin can improve the ability to
understand concepts in class 1 students at SDN Nambangan Kidul. This increase
was shown through the results of students' concept understanding ability tests in
cycle | with an average of 78.41% and increased in cycle Il with an average gain of
82.42%. Based on the research results, it can be concluded that using the Story
Based Learning model assisted by Medikerin can increase understanding of the
concept of Pancasila Education, material on the Garuda Pancasila Symbol Symbol
in grade 1 students at SDN Nambangan Kidul, Madiun City.

Keywords: concept understanding, story based learning, medikerin
ABSTRAK

Penelitian ini berlatar belakang rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas | SDN Nambangan Kidul Kota Madiun dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penerapan model Story
Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi simbol lambang
Garuda Pancasila dikelas 1 SDN Nambangan Kidul dan mendeksripsikan
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peningkatam kemampuan pemahaman konsep dengan menerapkan model Story
Based Learning berbantuan Medikerin pada siswa kelas 1 SDN Nambangan Kidul
Kota Madiun. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah penelitian
Tindakan kelas kolaboratif. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc
Taggart yang terdiri atas 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Nambangan Kidul. Subyek dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas 1 SDN Nambangan Kidul yang berjumlah 22 anak. Data dalam
penelitian diperoleh melalui observasi dan tes. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitaitf. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model Story Based Learning
berbantuan Medikerin dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa kelas 1 SDN Nambangan Kidul. Peningkatan tersebut ditunjukkan melalui
hasil tes kemampuan bpemahaman konsep siswa pada siklus | dengan rata-rata
sebesar 78,41% dan meningkat pada siklus Il dengan perolehan rata-rata 82,42%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
model Story Based Learning berbantuan Medikerin dapat meningkatkan
pemahaman konsep Pendidikan Pancasila materi Simbol Lambang Garuda
Pancasila pada siswa kelas 1 SDN Nambangan Kidul Kota Madiun.

Kata Kunci: pemahaman konsep, story based learning, medikerin

A.Pendahuluan Pendidikan Pancasila mulai dari

Pendidikan memiliki peranan
penting dalam tahapan peningkatan
kualitas  suatu  bangsa, tanpa
terkecuali pada bidang pendidikan
dan pengembangan sumberdaya

manusia (Puspadewi, Putra, and

Suara 2014). Di Indonesia
Pendidikan Pancasila memiliKi
peranan penting dalam
mengembangkan  potensi  siswa

sebagai bangsa Indonesia yang
memiliki kepribadian dan karakter
berdasarkan Pancasila (Afandi 2019).
Pentingnya menanamkan kepribadian
bangsa Indonesia terbingkai melalui
pembelajaran dalam mata pelajaran

jenjang SD hingga perguruan tinggi.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila
di sekolah dasar terfokus pada
pemahaman konsep tentang identitas
bangsa Indonesia serta pembentukan
pribadi kewarganegaraan sehingga
mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya sebagai bangsa
Indonesia yang cerdas, terampil, dan
berkarakter sesuai dengan UUD 1945
(Rachmawati, Muchtar, and Shaleh
2014). Namun nyatanya dalam
mencapai tujuan pembelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah
didapati berbagai macam kendala

ditunjukkan melalui masih rendahnya
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pemahaman siswa terhadap konsep
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
Hal ini ditunjukkan melalui salah satu
permasalahan yang sering muncul
Pendidikan
rendahnya

dalam  pembelajaran
Pancasila yaitu
pemahaman konsep siswa pada
materi simbol lambang garuda
pancasila siswa (Laili, Dayati, and
Rochmadi 2021).
Rendahnya pemahaman
konsep siswa pada materi simbol
lambang garuda pancasila siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila disebabkan oleh berbagai
macam factor dan beragam. Salah
satu factor yang mempengaruhi
Pemahaman Konsep siswa ialah
penggunaan model pembelajaran
konvensional dengan metode
ceramah (Laili, Dayati, and Rochmadi
2021). Berdasarkan observasi yang
dilakukan di kelas | SDN Nambangan
Kidul diperoleh data yang
menunjukkan rendahnya pemahaman
konsep siswa pada materi simbol
lambang garuda pancasila siswa.
Kenyataan yang ada di kelas pada
saat dilaksanakan observasi
membuktikan bahwa proses
pembelajaran masih berpusat pada
guru dan siswa hanya menyimak apa

yang disampaikan  oleh  guru.

Sehingga dalam proses
pembelajaran siswa tidak benar-
benar memahami konsep yang
disampaikan dan berdampak pada
rendahnya pemahaman  konsep
siswa pada materi simbol lambang
garuda pancasila siswa. Berdasarkan
kondisi yang ada, guru haruslah
merubah paradima lama dalam
proses pembelajaran dengan
menerapkan pembelajaran

menggunakan model pembelajaran

inovatif.
Permasalahan berkaitan
dengan rendahnya pemahaman

konsep siswa pada materi simbol
lambang garuda pancasila siswa
pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila harus diatasi dengan
memberikan suatu treatment atau
perlakuan  dalam  pembelajaran.
Salah satunya dengan menerapkan
model pembelejaran SBL. Model
Pembelajaran Story Based Learning
adalah model pembelajaran yang
melibatkan penggunaan cerita atau
narasi untuk menyampaikan
informasi, mengajarkan konsep, dan
melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini
memanfaatkan kekuatan bercerita
untuk menjadikan pembelajaran lebih

menarik, berkesan, dan
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menyenangkan bagi siswa. Dengan
mengintegrasikan narasi ke dalam
proses pembelajaran, siswa dapat
terhubung dengan materi secara
lebih  mendalam dan memahami
konsep-konsep kompleks dengan
cara yang lebih kontekstual. Dalam
Model Pembelajaran Story Based
Learning, konten pendidikan disajikan
dalam bentuk narasi, sering Kkali
disertai karakter, latar, dan alur cerita,
untuk  menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih mendalam dan
interaktif. Pendekatan ini bertujuan
untuk merangsang imajinasi siswa,
keterlibatan emosional, dan
keterampilan berpikir kritis dengan
menyajikan informasi dalam cara
yang menarik dan berhubungan.
Penggunaan cerita dalam pendidikan
telah terbukti

pemahaman siswa, retensi informasi,

meningkatkan

dan kenikmatan proses pembelajaran
secara keseluruhan. Dengan
merangkai konten pendidikan ke
dalam narasi, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
lebih dinamis dan berdampak. Model

pembelajaran Story Based learning

menyajikan pembelajaran  sesuai
sintaknya menyajikan sebuah
pembelajaran aktif melalui

penyelesaian masalah yang muncul

dari kehidupan sehari-hari sesuai
dengan materi bahasan dikelas.
Media pembelajaran selai dapat
meningkatkan daya Tarik siswa
dalam pembelajaran dapat juga
mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan menggunakan
model story based learning pada
pelajaran  Pendidikan
khususnya di kelas | SDN
Nambangan Kidul. Media yang akan

Pancasila

diperbantukan dalam penelitian ini
adalah Medikerin. Medikerin adalah
media berbasis didigital yang berisi
Indonesia..

tentang keragaman

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas, maka peneliti
akan melaksanakan penelitian
Tindakan  kelas dengan  judul
‘Penerapan Model Pembelajaran
Story Based Learning Berbantuan
Medikerin Untuk

Pemahaman Konsep Pancasila Pada

Meningkatkan

Siswa Sekolah Dasar”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas yaitu penelitian yang
dilakukan secara sistematis reflektif
terhadap tindakan yang sudah
dilaksanakan oleh guru dalam

pembelajaran guna memperbaiki
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permasalahan dalam pembelajaran
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan
di SDN Nambangan Kidul Kota
Madiun. Subyek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1 SDN
Nambangan Kidul yang berjumlah 22
anak. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 2 siklus dengan desain
menggunakan teknik PTK Kemmis &
MC Taggart. Penelitan dengan
menggunakan desain Kemmis & Mc
Taggart memiliKi pola siklus

berkelanjutan, dimana apabila
berdasarkan refleksi pada siklus
capaian target belum tuntas maka
dilanjutkan pada siklus berikutnya
sesuai dengan hasil refleksi (Media et
al. 2016).

Berdasarkan bagan Kemmis
dan Mc Taggart diatas dapat
diketahui bahwa dalam setiap
Tindakan dalam penelitian ini terdiri
atas 4 tindakan yaitu Perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini yaitu observasi dan tes
kemampuan berpikir kritis siswa.
Adapaun indikator ~ kemampuan
berpikir kritis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Analisis data dalam penelitian

ini dilakukan secara kuantiatif dan

kualitatif
diperoleh akan dianalisis guna

deskriptif. ~Data yang

mendeskripsikan penggunaan model
pembelajaran Story Based Learning
berbantuan media Medikerin interaktif
untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada siswa kelas IV
SDN Purworejo. Analisis data dalam
penelitian ini mendekskripsikan
tentang peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui
penggunaan model pembelajaran
SBL Dberbantuan e-book interaktif
yang dimulai dari hasil lembar
observasi, wawancara, dan tes unjuk
kerja  aktivitas siswa  selama
pembelajaran dianalisis  secara

deskriptif kualitatif.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan observasi yang
dilakukan sebelum melaksanakan
penelitian diketahui bahwa
Pemahaman Konsep Pendidikan
Pancasila kelas 1 SDN Nambangan
Kidul rendah  sehingga  perlu
dilakukan pembelajaran dan
Tindakan untuk meningkatkan
Pemahaman Konsep siswa. Dilatar
belakangi oleh hal tersebut dilakukan
penelitian Tindakan kelas sebanyak 2
siklus. Adapun hasil penelitian
tersebut dapat dipaparkan sebagai
berikut:

Siklus |
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Siklus | dilaksanakan pada
tanggal April 2024. Hasil observasu
pada siklus | menunjukkan bahwa
rata-rata aktivitas belajar siswa
mencapai ketuntasan sebesar 64%
dengan kriteria ketuntasan Cukup.
Kemudian untuk Pemahaman
Konsep siswa pada siklus | mencapai
ketuntasan sebesar 81% dengan
kriteria Baik. Adapun data tersebut
dapat disajikan pada table 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes
Pemahaman Konsep Siswa pada

Siklus |
Rata-
rata Sika Ketunta
Siklus  Siklu P san
| s1
Per Pert T B
t2 1 T
Jumla 163 151 =
h 9 3 4
5 7
Rata- B =
rata 8 74 5
Persen 81 o, C= 0
tase % 63% 4 66%
Kriteri Bai Cuk 0
E=  Cukup
a k up 7
Dari hasil rekapitulasi

Pemahaman Konsep siswa pada
tabel 1 seorang siswa dianggap
tuntas belajar apabila mencapai nilai
= 70. Secara klasikal, dianggap telah
tuntas belajar apabila mencapai 70%
dari jumlah siswa yang mencapai
daya serap 270.

Berdasarkan data pada tabel 1
dapat diketahui bahwa selama
pembelajaran siklus |, dari 10 siswa
yang ada terdapat 3 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM.
Sementara 7 siswa yang lain

mendapat nilai dibawah  KKM.
Persentase keberhasilan siswa siklus
| adalah 64% dan belum sesuai
dengan harapan yaitu 70%. Nilai rata-
rata kelas pada siklus | adalah 74.
Terdapat 6 siswa dengan Kriteria
sikap A, 3 siswa dengan Kriteria
sikap B, 1 siswa dengan Kiriteria
sikap C.

Berdasarkan hasil
pengamatan pada Siklus | yang
dilakukan guru selama pelaksanaan
pembelajaran  berlangsung dapat
diketahui berbagai permasalahan,
yaitu: (1) terdapat kekurangan pada
beberapa aspek dalam menerapkan
model pembelajaran Story Based
Learning Berbantuan Media
Medikerin selama pembelajaran yang
perlu diperbaiki, (2) aktivitas siswa
masih belum memenuhi kriteria yang
diharapkan, (3) beberapa siswa
belum memahami pembelajaran
Story Based Learning Berbantuan
Media Medikerin, sehingga ada
sebagian siswa yang ramai dan
bermain  sendiri saat kegiatan
pembelajaran berlangsung, (4)
pengkondisian siswa dalam kelas
masih kurang. Hasil refleksi pada
siklus | diperbaiki melalui rencana
pembelajaran pada siklus II.

Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan pada
tanggal 2 Mei 2023. Hasil observasu
pada siklus II menunjukkan bahwa
rata-rata aktivitas belajar siswa
mencapai ketuntasan sebesar 94%
dengan kriteria ketuntasan Sangat
Baik. Kemudian untuk Pemahaman
Konsep siswa pada siklus | mencapai
ketuntasan sebesar 81% dengan
kriteria Baik. Adapun data tersebut
dapat disajikan pada table 2 sebagai
berikut:
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Tabel 2 Rekapitulasi Pemahaman
Konsep Siswa pada Siklus Il

Pemahaman Konsep Pendidikan
Pancasila menggunakan  model
pembelajaran Story Based Learning
Berbantuan Media Medikerin
Pancasila berhasil meningkatkan
Pemahaman Konsep siswa.
Peningkatan tersebut dapat dicermati
dari table perbandingan Pemahaman
Konsep siklus | dan siklus Il sebagai
berikut:

Tabel 3. Perbadingan Pemahaman
Konsep Siklus | dan Siklus I

Ra
o ta-
Nilai \
Pemaha r:t E; Ketun
Siklu man . tasan
Sik p
sl Konsep |
us
1
Per Pe
t2 rt1 T BT
Juml 178 177 =
ah 9 1 10
10 -
Rata- =
rata 85 84 4
Perse 95 95 C-=
ntase % % 5 100%
Kriter Sa Sa =
ia nga nga
t t E= Sangat
Bai Bai 2 al
k k
Dari hasil rekapitulasi

Pemahaman Konsep siswa pada
tabel 4.4 seorang siswa dianggap
tuntas belajar apabila mencapai nilai
= 70. Secara klasikal, dianggap telah
tuntas belajar apabila mencapai 70%
dari jumlah siswa yang mencapai
daya serap 270.

Berdasarkan data pada tabel
4.7 dapat diketahui bahwa selama
pembelajaran siklus Il pertemuan 1
dan 2, dari 21 siswa yang ada semua
mendapat nilai diatas KKM.
Persentase keberhasilan siswa siklus
I 100% dan sesuai dengan harapan
yaitu 70%. Nilai rata-rata kelas pada
siklus Il pertemuan 1 dan pertemuan
2 adalah 84. Sikap yang ditunjukkan
siswa pada siklus Il pertemuan 2
adalah terdapat 7 siswa dengan
Kriteria sikap A, 3 siswa dengan
Kriteria sikap B, 1 siswa dengan
Kriteria sikap C.

Hasil penelitian Tindakan kelas
yang dilakukan pada siswa kelas |
SDN Nambangan Kidul terkait

Nilai

Pemah Z‘a_ Ketu
aman Sikap ntas
Konse rat an
KET p a
Sik P
lus
I no1& te’ T BT
Il 1
Juml 1 A
ah 6 17 17 =
3 8 71 1 1
9 0 0
Rata- 7 B
rata 8 85 84 _
Pers 8 4
enta 1 ?/5 ?/5 C 100%
o (V] (V] —
se Yo =
Krite B )
ria ai Sa Sa D
k ng ng = Sangat
at at O Baik
Bai Bai E
k k =
2

Sumber: Data Penelitian 2023

Upaya meningkatkan
Pemahaman Konsep PENDIDIKAN
PANCASILA pada penelitian ini yaitu

dengan menerapkan model
pembelajaran Story Based Learning
Berbantuan Media Medikerin

Pancasila. Berdasarkan pada table
diatas menunjukkan bahwa terjadi
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peningkatan rerata ketuntasan belajar
pada siklus | sebesar 80% dan pada
siklus Il sebesar 95%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan Pemahaman Konsep
Pendidikan Pancasila pada siswa
kelas 1 SDN Nambangan Kidul
setelah  dilakukan  pembelajaran
dengan menggunakan model
pembelajaran Story Based Learning
Berbantuan Media Medikerin
Pancasila.

Model pembelajaran SBL yang
diaplikasikan dalam proses
pembelajaran membuat siswa dapat
lebih  aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran melalui
proses memecahkan masalah yang
disajikan oleh Guru (Setiyaningrum
2018). Siswa dalam kegiatan pada
siklus | dan siklus II terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran baik
secara klasikal maupun kelompok.
Usaha yang dilakukan dalam
meningkatkan Pemahaman Konsep
Pendidikan Pancasila siswa kelas 1
SDN Nambangan Kidul melalui
penerepan model pembelajaran SBL
dan media yang menarik dan
menyenangkan. Pembelajaran Story
Based Learning Berbantuan Media
Medikerin Pancasila mengajak siswa
belajar bermain sembari
menyelesaikan permasalahan yang
disajikan dalam media. Pembelajaran
dimulai dengan membagi siswa
kedalam beberapa kelompok yang
kemudian setiap kelompok diberikan
permasalahan yang ada pada media
papan cerdas Pancasila. Melalui
kegiatan menyelesaikan
permasalahan yang ada pada media
tersebut menarik dan menyenangkan
bagi siswa sehingga meningkatkan
Pemahaman Konsep siswa. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian  yang dilakukan oleh
(Prayogo 2022) hasil penelitiannya

menunjukkan bahwa dengan
penggunaan model pembelajaran
SBL terbukti meningkatkan
Pemahaman Konsep dan kedisiplan
siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

Kelebihan dari penelitian ini
yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran SBL kegiatan
pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan, siswa lebih mudah
memahami  konsep materi ajar
melalui kegiatan pemecahan masalah
yang disajikan dalam pembelajaran.
Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menerapkan model SBL
dalam penelitian ini didukung media
Papan Cerdas

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bawa penerapan model
pembelajaran SBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep
siswa kelas 1 SDN Nambangan Kidul
kota Madiun

kemampuan berpikir kritis ditunjukkan

Peningkatan

melalui hasil tes dengan presentase

pada siklus | sebesar 78,42% dan

meningkat pada siklus Il sebesar

82,42 % dengan kategori sangat

kritis.
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